
 

35 

 

BAB III 

MUHASABAH DALAM PERSPEKTIF AL- QUR’AN 

A. Inventarisasi Ayat-Ayat Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Inventarisasi ayat-ayat dalam penelitian ini merupakan langkah awal untuk 

mengidentifikasi dan mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan makna 

dengan konsep muhasabah dalam Al-Qur’an. Langkah ini tidak hanya bersifat 

pengumpulan data, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun konstruksi tematik 

yang akan dianalisis pada subbab berikutnya. Dalam Al-Qur’an, konsep muhasabah 

tidak disebutkan secara eksplisit dalam satu bentuk istilah yang baku, melainkan 

tersebar dalam berbagai derivasi dari akar kata ḥ-s-b (حسب). 

Secara keseluruhan, akar kata ḥ-s-b disebutkan sebanyak 109 kali dalam Al-

Qur’an dengan ragam bentuk morfologis, baik dalam bentuk isim maupun fi‘il. 

Rinciannya meliputi: dua kali dalam bentuk isim turunan dari fi‘il tsulâtsî mujarrad, 

39 kali dalam bentuk isim dari bab fâ‘ala, 4 kali dalam bentuk ḥasîb, 11 kali dalam 

bentuk ḥasb, 3 kali dalam bentuk ḥusbân, 44 kali dalam bentuk fi‘il tsulâtsî 

mujarrad, 3 kali dalam bentuk fi‘il dari bab fâ‘ala, serta 3 kali dalam bentuk fi‘il 

dari bab ifta‘ala.1 

Variasi bentuk tersebut menunjukkan bahwa konsep perhitungan, evaluasi, 

dan pertanggungjawaban merupakan tema yang konsisten dan tersebar luas dalam 

Al-Qur’an. Hal ini mengindikasikan bahwa konsep muhasabah memiliki 

kedudukan yang penting sebagai salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Al-

Qur’an, terutama dalam kaitannya dengan kesadaran manusia terhadap amal 

 
-diakses 14 Maret, 2026, https://tafsir.app/quran ”,فهرس جذور كلمات القرآن | حسب | الباحث القرآني1

roots/%D8%AD%D8%B3%D8%A8. 
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perbuatan dan konsekuensinya. 

Berdasarkan pendekatan tafsir tematik (maudhû‘i), ayat-ayat yang berkaitan 

dengan konsep muhasabah dapat diinventarisasi ke dalam beberapa kelompok 

utama sebagai berikut: 

1. Hakikat Muhasabah dalam Al-Qur’an  

Kelompok ayat ini menggambarkan esensi dasar muhasabah, yaitu 

kesadaran manusia terhadap amal perbuatannya serta kepastian adanya perhitungan 

dan pertanggungjawaban di hadapan Allah. Ayat-ayat yang termasuk dalam 

kategori ini antara lain Q.S. al-Baqarah/2:284, Q.S. Ali ‘Imran/3:30, Q.S. al-

Anbiya’/21:47, Q.S. al-Isra’/17:14, Q.S. al-Hasyr/59:18, Q.S. al-Muddassir/74:38, 

dan Q.S. al-Qiyamah/75:14–15. 

2. Dimensi Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Ayat-ayat dalam kelompok ini menunjukkan berbagai aspek yang 

membentuk konsep muhasabah secara menyeluruh. Dimensi tersebut meliputi 

kesadaran akan pengawasan Allah Swt. (murâqabah), pengendalian dan penyucian 

jiwa, serta evaluasi terhadap amal perbuatan. Ayat-ayat yang merepresentasikan 

dimensi ini di antaranya Q.S. al-Mujadalah/58:7, Q.S. Qaf/50:16, Q.S. as-

Saff/61:2–3, Q.S. an-Nazi‘at/79:40–41, dan Q.S. asy-Syams/91:9–10. 

3. Tahapan Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an juga memberikan gambaran mengenai proses muhasabah yang 

berlangsung secara bertahap. Tahapan tersebut dapat diidentifikasi mulai dari 

kesadaran diri, evaluasi terhadap amal, taubat, perbaikan diri, hingga konsistensi 

dalam kebaikan. Ayat-ayat yang termasuk dalam kategori ini antara lain Q.S. al-
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Hadid/57:4, Q.S. Yunus/10:61, Q.S. al-Mu’minun/23:115, Q.S. Ali ‘Imran/3:191, 

Q.S. al-Mulk/67:2, Q.S. al-Muddassir/74:38, Q.S. al-Kahf/18:49, Q.S. Gafir/40:17, 

Q.S. an-Najm/53:32, Q.S. al-Baqarah/2:286, Q.S. Ibrahim/14:41, Q.S. Hud/11:114, 

Q.S. at-Tahrim/66:8, Q.S. Luqman/31:17, Q.S. an-Nisa’/4:86, Q.S. ar-Ra‘d/13:21, 

Q.S. az-Zumar/39:10, dan Q.S. Fussilat/41:30. 

4. Tujuan Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Kelompok ayat ini berkaitan dengan tujuan dilakukannya muhasabah, baik 

dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa 

muhasabah berfungsi sebagai sarana pembentukan kualitas hidup, keberuntungan, 

serta peningkatan derajat manusia. Di antara ayat-ayatnya adalah Q.S. al-

An‘am/6:132, Q.S. Muhammad/47:33, Q.S. an-Nahl/16:97, Q.S. al-

Mu’minun/23:1–3, dan Q.S. al-‘Asr/103:1–3. 

Berdasarkan inventarisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep 

muhasabah dalam Al-Qur’an tidak disajikan dalam satu bentuk istilah yang tunggal, 

melainkan tersebar dalam berbagai ayat dengan penekanan makna yang beragam. 

Pengelompokan ini menunjukkan bahwa muhasabah mencakup aspek kesadaran 

diri, evaluasi amal, pengendalian jiwa, serta orientasi terhadap pertanggungjawaban 

akhirat. Inventarisasi ini menjadi langkah awal untuk memahami muhasabah secara 

menyeluruh, yang selanjutnya akan dianalisis melalui pendekatan semantik dan 

kontekstual pada bagian berikutnya. 

B. Analisis Makna Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Setelah menginventarisasi ayat-ayat yang berkaitan dengan muhasabah, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis makna konsep tersebut dalam Al-Qur’an. 
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Analisis ini dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu kajian semantik terhadap akar 

kata ḥ-s-b (حسب) untuk memahami makna dasar dan perkembangan 

penggunaannya, dan analisis kontekstual terhadap ayat-ayat yang telah dihimpun 

agar memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang konsep muhasabah. 

Melalui dua pendekatan ini, makna muhasabah tidak hanya dipahami dari sisi 

bahasa, tetapi juga dari keterkaitannya dengan keseluruhan pesan Al-Qur’an. 

1. Kajian Semantik Kata ḥ-s-b 

 Secara linguistik, kata muhasabah berasal dari akar kata ḥ-s-b (حسب) yang 

dalam bahasa Arab memiliki beragam bentuk derivasi. Bentuk dasar yang sering 

digunakan adalah ḥasaba-yaḥsubu-ḥisâban yang secara umum bermakna 

“menghitung”, “memperkirakan”, dan “memperhitungkan sesuatu secara teliti”. 

Namun demikian, akar kata ini juga muncul dalam bentuk lain seperti ḥasiba-

yaḥsabu yang bermakna “mengira” atau “menyangka”, serta ḥâsaba-yuḥâsibu- 

muḥâsabatan yang bermakna “menghisab” atau “mengevaluasi”.2 

Dalam Al-Qur’an, variasi bentuk tersebut dapat ditemukan dalam beberapa 

ayat. Misalnya, penggunaan kata aḥasiba dalam Q.S. al-‘Ankabut/29:2 yang 

menunjukkan makna “apakah manusia mengira”, serta taḥsabuhum dalam Q.S. al-

Kahf/18:18 yang bermakna “kamu mengira mereka”. Adapun bentuk yuḥâsib 

ditemukan dalam Q.S. al-Baqarah/2:284 yang menunjukkan makna “Allah 

menghisab kamu”. Variasi ini menunjukkan bahwa akar kata ḥ-s-b tidak hanya 

berkaitan dengan perhitungan secara matematis, tetapi juga mencakup dimensi 

kognitif berupa persepsi dan asumsi, serta dimensi evaluatif berupa penilaian dan 

 
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwi Arab–Indonesia Terlengkap, (Surabaya 

Penerbit Pustaka Progressif, 1997), 262. 
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pertanggungjawaban. 

Pembacaan semantik terhadap akar kata ini menunjukkan bahwa maknanya 

tidak hanya terbatas pada aktivitas menghitung secara numerik, tetapi juga 

berkembang menjadi proses menilai dan merefleksikan diri. Penelusuran dalam 

kamus Arab, seperti Al-Ma‘any dan literatur dalam al-Mawsu‘ah al-‘Aqidiyyah, 

memperlihatkan bahwa kata ḥasaba digunakan tidak hanya untuk aktivitas 

menghitung, tetapi juga dalam arti menilai, mempertimbangkan konsekuensi, 

hingga meminta pertanggungjawaban atas suatu tindakan. Bahkan dalam konteks 

tertentu, akar kata ini digunakan untuk menggambarkan proses evaluasi diri, ketika 

seseorang “memperhitungkan dirinya sendiri” secara sadar dan kritis.3 

Selain itu, derivasi dari akar kata ini juga melahirkan makna “cukup” (ḥasb), 

yang menunjukkan kecukupan atau ketergantungan kepada sesuatu, serta makna 

“kemuliaan” (ḥasab) yang berkaitan dengan kehormatan atau nilai yang dimiliki 

seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa akar kata ḥ-s-b tidak hanya berkaitan 

dengan perhitungan, tetapi juga dengan nilai, pertimbangan, dan standar evaluasi 

dalam kehidupan manusia.4 Hal ini juga tercermin dalam salah satu Asmâ’ al-

Ḥusnâ, yaitu al-Ḥasîb, yang menunjukkan Allah Swt. sebagai Dzat Yang Maha 

Menghitung sekaligus Maha Mencukupi.5 

Dari sudut pandang semantik, terjadi proses perluasan makna dari 

“menghitung” menjadi “menilai”, “memperhitungkan akibat”, hingga 

 
3Al-Ma‘any, Makna dan Definisi Kata حسب dalam Kamus Arab, diakses 14 Maret 2026, 

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/حسب. 
4al-Mawsū‘ah al-‘Aqidiyyah, bab “al-Ḥisāb wa al-Jazā’,” 444, diakses 14 Maret 2026, 

https://shamela.ws/book/38058/1948. 
5Zainudin, Syarah Nama Allah Al-Ḥasîb (الحسيب): Maha Membuat Perhitungan dan 

Memberi Kecukupan, cet. 1 (Maktabah Zainudin, Rabī‘ al-Ākhir 1446 H/2024 M), 8–21. 



40 

 

 

“memberikan balasan”. Perluasan ini menunjukkan bahwa konsep ḥisâb dalam Al-

Qur’an tidak sekadar bersifat informatif, tetapi juga evaluatif dan bahkan 

eskatologis. Dalam konteks ini, perhitungan tidak lagi netral, melainkan menjadi 

mekanisme penentuan nilai dan konsekuensi moral atas perbuatan manusia.  

Hasil analisis semantik terhadap akar kata ḥ-s-b mengarah pada satu 

kesimpulan penting yaitu muhasabah bukan sekadar aktivitas refleksi biasa, 

melainkan suatu proses evaluasi diri yang berlandaskan pada kesadaran akan 

adanya sistem nilai dan konsekuensi. Dalam kerangka ini, muhasabah dapat 

dipahami sebagai transformasi dari makna linguistik “menghitung” menjadi praktik 

eksistensial “menilai diri secara sadar”. Inilah yang kemudian menjadikan 

muhasabah relevan tidak hanya dalam dimensi teologis, tetapi juga dapat dibaca 

dalam perspektif psikologis sebagai mekanisme kesadaran dan regulasi diri 

manusia. 

2. Ayat-Ayat Derivasi Kata ḥ-s-b dalam Al-Qur’an 

Akar kata ḥ-s-b ( حسب) dalam Al-Qur’an muncul dalam berbagai bentuk 

derivasi yang menunjukkan keragaman makna. Bentuk-bentuk tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas menghitung, tetapi juga berkembang menjadi makna 

mengira, memperhitungkan, mengevaluasi, hingga pertanggungjawaban amal 

manusia di hadapan Allah Swt. Variasi derivasi ini memperlihatkan bahwa konsep 

muhasabah dalam Al-Qur’an dibangun melalui jaringan makna yang saling 

berkaitan. 

Pertama, derivasi kata aḥasiba dalam Q.S. al-‘Ankabut/29:2 menunjukkan 

makna “mengira” atau “menyangka”. 
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بَ النَّاس  انَْ يُّتْْكَ واْا انَْ يّـَق وْل واْا اٰمَنَّا وَه مْ لََ ي ـفْتـَن ـوْنَ   اَحَس 
“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) 

berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji?” 

 

Kata aḥasiba berasal dari bentuk fi‘il ḥasiba–yaḥsabu yang bermakna 

“mengira” atau “menyangka”. Dalam ayat ini, Allah Swt. menegur anggapan 

manusia yang mengira bahwa keimanan cukup hanya diucapkan tanpa adanya ujian 

dan pembuktian. Makna tersebut menunjukkan dimensi kognitif dari akar kata ḥ-s-

b, yaitu proses asumsi dan penilaian manusia terhadap dirinya sendiri. Dalam 

konteks muhasabah, ayat ini menunjukkan pentingnya kesadaran reflektif terhadap 

kualitas iman dan kesiapan diri menghadapi ujian kehidupan.6  

Kedua, derivasi kata aḥasibtum dalam Q.S. al-Mu’minun/23:115 

menunjukkan makna anggapan manusia terhadap tujuan hidup dan 

pertanggungjawaban akhirat. 

نَا لََ ت ـرْجَع وْنَ  اَ خَلَقْنٰك مْ عَبـَثاً وَّانََّك مْ ا ليَـْ ت مْ انََّّ بـْ  افََحَس 
“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa 

ada maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” 

 

Kata aḥasibtum berasal dari bentuk fi‘il ḥasiba–yaḥsabu yang bermakna 

“mengira” atau “menyangka”. Ayat ini menegur manusia yang menganggap bahwa 

kehidupan diciptakan tanpa tujuan dan tanpa adanya pertanggungjawaban di 

akhirat. Penggunaan derivasi akar kata ḥ-s-b tersebut menunjukkan dimensi 

kesadaran eksistensial dalam konsep muhasabah, yaitu kesadaran manusia terhadap 

tujuan hidup, makna keberadaan, dan kepastian kembali kepada Allah Swt. Dalam 

 
6Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 10 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 439-440. 
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konteks muhasabah, ayat ini menegaskan pentingnya refleksi diri terhadap arah 

kehidupan dan tanggung jawab moral manusia.7 

Ketiga, derivasi kata taḥsabuhum dalam Q.S. al-Kahf/18:18 menunjukkan 

makna persepsi atau anggapan manusia terhadap suatu realitas. 

ذ راَ طٌ  بَس  ۖ وكََلْب ـه مْ  مَال  الشِّ  وَذَاتَ  الْيَم يْ   ذَاتَ  ر ق ـوْدٌۖ وَّن ـقَلِّ ب ـه مْ  وَّه مْ  ايَْـقَاظاً  لَو  وَتَُْسَب ـه مْ  يْدۗ   لْوَص  ب  عَيْه  
نـْه مْ ر عْبًا  نـْه مْ ف راَراً وَّلَم ل ئْتَ م   اطَّلَعْتَ عَلَيْه مْ لَوَلَّيْتَ م 

“Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur. Kami membolak-balikkan 

mereka ke kanan dan ke kiri, sedangkan anjing mereka membentangkan kedua kaki 

depannya di muka pintu gua. Seandainya menyaksikan mereka, tentu engkau akan 

berpaling melarikan (diri) dari mereka dan pasti akan dipenuhi rasa takut terhadap 

mereka”. 

  

Kata taḥsabuhum berasal dari bentuk ḥasiba–yaḥsabu yang bermakna 

“mengira” atau “mempersepsikan”. Ayat ini menjelaskan keadaan Ashabul Kahfi 

yang tampak seolah-olah terjaga, padahal sebenarnya mereka sedang tertidur. 

Penggunaan kata tersebut menunjukkan bahwa akar kata ḥ-s-b dapat berkaitan 

dengan persepsi manusia terhadap suatu keadaan. Dalam konteks semantik 

muhasabah, ayat ini memperlihatkan bahwa penilaian manusia tidak selalu sesuai 

dengan kenyataan, sehingga diperlukan kehati-hatian dan kesadaran dalam menilai 

diri maupun realitas di sekitarnya.8  

Keempat, derivasi kata ḥasbunā dalam Q.S. Ali ‘Imran/3:173 menunjukkan 

makna kecukupan dan ketergantungan kepada Allah Swt. 

 ب ـنَا اللِّٰ  وَن عْمَ الْوكَ يْل   الََّذ يْنَ قاَلَ لََ م  النَّاس  ا نَّ النَّاسَ قَدْ جََعَ وْا لَك مْ فاَخْشَوْه مْ فَـزاَدَه مْ ا يْْاَنًَۖ وَّقاَل وْا حَسْ 
 “(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-orang mengatakan kepadanya, 

“Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan (pasukan) untuk 

 
7Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 9 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 270-271. 
8Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 29-30. 
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(menyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah kepada mereka,” ternyata (ucapan) 

itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah 

(menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” 

 

Kata ḥasbunā berasal dari bentuk ḥasb yang bermakna “cukup”. Ayat ini 

menunjukkan sikap tawakal dan ketergantungan penuh kepada Allah Swt. Makna 

tersebut memperlihatkan bahwa derivasi akar kata ḥ-s-b tidak hanya berkaitan 

dengan perhitungan dan evaluasi, tetapi juga mengandung dimensi spiritual berupa 

rasa cukup dan penyerahan diri kepada Allah.9 

Kelima, derivasi kata yuḥāsabu dan ḥisāban dalam Q.S. al-Insyiqaq/84:8 

menunjukkan makna hisab atau perhitungan amal manusia di akhirat. 

يْْاًۙ  سَابً يَّس   فَسَوْفَ يُ َاسَب  ح 

“dia akan dihisab dengan pemeriksaan yang mudah”. 

Kata yuḥāsabu dan ḥisāban dalam ayat ini menunjukkan proses hisab atau 

perhitungan amal manusia di akhirat. Tafsir al-Miṣbaḥ, Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa kemudahan hisab diberikan kepada mereka yang selama hidup 

telah menjalani kehidupan dengan kesadaran dan ketaatan, sehingga 

pertanggungjawaban mereka berlangsung dengan ringan. Dalam konteks 

muhasabah, ayat ini menunjukkan keterkaitan antara evaluasi diri di dunia dengan 

kemudahan hisab di akhirat.10 

Berdasarkan berbagai derivasi tersebut, dapat dipahami bahwa akar kata ḥ-

s-b dalam Al-Qur’an memiliki perkembangan makna yang luas, mulai dari makna 

 
9Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 281-284. 
10Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 141-142. 
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“mengira” dan “mempersepsikan”, berkembang menjadi “menghisab”, 

“mengevaluasi”, hingga “mempertanggungjawabkan”. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep muhasabah dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

menghitung amal secara lahiriah, tetapi juga menyangkut kesadaran diri, evaluasi 

batin, serta kesiapan manusia menghadapi pertanggungjawaban di hadapan Allah 

Swt. 

3. Makna Muhasabah dalam Konteks Ayat 

Konsep muhasabah dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit 

sebagai satu istilah yang baku, melainkan dipahami melalui jaringan ayat yang 

berbicara tentang hisab, pertanggungjawaban amal, kesadaran diri, serta 

pengawasan Ilahi. Oleh karena itu, pemaknaan muhasabah harus dilakukan secara 

tematik (maudhû‘i), dengan mengaitkan berbagai ayat yang memiliki kesatuan 

pesan. Melalui pendekatan ini, muhasabah dapat dipahami sebagai proses 

kesadaran dan evaluasi diri yang berorientasi pada pertanggungjawaban di hadapan 

Allah.  

Pertama, muhasabah berkaitan dengan tanggung jawab personal atas setiap 

perbuatan. Q.S. al-Muddassir/74:38 

 
ۙ
نَةٌ يـْ اَ كَسَبَتْ رَه   ك لُّ نَـفْسۢ  بِ 

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan.” (Q.S. al-

Muddassir/74 :38) 

 

 Menegaskan bahwa setiap jiwa terikat oleh apa yang diusahakannya. Ayat 

ini menunjukkan bahwa seluruh amal manusia memiliki konsekuensi moral yang 

tidak dapat dihindari. Dalam konteks ini, muhasabah berfungsi sebagai kesadaran 

preventif, yaitu dorongan untuk mempertimbangkan tindakan sebelum terjerumus 
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pada akibat yang merugikan.11 

Kedua, muhasabah mengandung makna kesadaran akan keterbukaan dan 

kepastian hisab. Hal ini tergambar dalam Q.S. al-Isra’/17:14  

بًاۗ  يـْ كَ الْيـَوْمَ عَلَيْكَ حَس  بَكَۗ كَفٰى ب نـَفْس   ا قـْرأَْ ك تـٰ
 “(Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai 

penghitung atas (amal) dirimu.” (Q.S. al-Isra’/17:14) 

 

Menyatakan bahwa manusia akan diminta membaca sendiri catatan 

amalnya. Ayat ini menunjukkan bahwa pertanggungjawaban bersifat personal dan 

transparan, sehingga tidak ada ruang untuk mengingkari perbuatan yang telah 

dilakukan. Secara implisit, kesadaran ini mendorong manusia untuk melakukan 

evaluasi diri sejak di dunia sebelum menghadapi hisab yang sesungguhnya di 

akhirat.12 

Ketiga, muhasabah tidak hanya mencakup aspek lahiriah, tetapi juga 

dimensi batin dan niat manusia. Q.S. al-Baqarah/2:284  

بْك مْ ب ه    ك مْ اوَْ تُ ْف وْه  يُ َاس  اْ انَْـف س  ۗ  وَا نْ ت ـبْد وْا مَا ف  اللِّٰ ۗ  فَـيـَغْف ر  ل مَنْ لل ِّٰ  مَا فّ  السَّمٰوٰت  وَمَا فّ  الََْرْض 
 يَّشَاۤء  وَي ـعَذِّ ب  مَنْ يَّشَاۤء ۗ  وَاللِّٰ  عَلٰى ك لِّ  شَيْء  قَد يْـرٌ 

“Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika 

kamu menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 

niscaya Allah memperhitungkannya bagimu. Dia mengampuni siapa saja yang Dia 

kehendaki dan mengazab siapa pun yang Dia kehendaki. Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.” (Q.S al-Baqarah 2:284) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt. memperhitungkan segala yang 

tampak maupun yang tersembunyi dalam hati manusia. Dalam Tafsir al-Mishbah, 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa hisab tidak berlaku pada lintasan batin yang 

 
11Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhâr, vol. 10 (Pustaka Nasional Pte Ltd, 

2001), 7741. 
12Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 427-429. 
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bersifat spontan, melainkan pada kehendak yang telah menjadi tekad ‘azm.13 

Sementara itu, Hamka menegaskan bahwa pergulatan batin merupakan bagian dari 

fitrah manusia, namun dosa muncul ketika dorongan buruk tersebut berkembang 

menjadi niat dan tindakan.14 Dengan demikian, muhasabah tidak hanya mencakup 

evaluasi terhadap perilaku lahiriah, tetapi juga melibatkan pengawasan terhadap 

niat dan pengelolaan batin secara mendalam. 

Keempat, muhasabah menegaskan keadilan Ilahi dalam proses hisab. Q.S. 

al-Anbiya’/21:47 

ثـْقَالَ حَبَّة  مِّ نْ خَ   ـاًۗ وَا نْ كَانَ م  اَۗ وَنَضَع  الْمَوَاز يْنَ الْق سْطَ ل يـَوْم  الْق يٰمَة  فَلََ ت ظْلَم  نَـفْسٌ شَيْ نَا بِ  رْدَل  اتََـيـْ
ب يَْ   وكََفٰى ب نَا حٰس 

“Kami akan meletakkan timbangan (amal) yang tepat pada hari Kiamat, 

sehingga tidak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. Sekalipun (amal itu) hanya 

seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya. Cukuplah Kami sebagai pembuat 

perhitungan.” (Q.S. al-Anbiya’/21:47) 

 

 Menjelaskan bahwa seluruh amal manusia akan ditimbang secara adil, 

bahkan hingga perkara yang paling kecil sekalipun. Ayat ini menunjukkan bahwa 

tidak ada satu pun perbuatan yang luput dari perhitungan Allah. Kesadaran akan 

keadilan ini mendorong manusia untuk senantiasa mengevaluasi dirinya secara 

objektif dan bertanggung jawab.15  

Kelima, muhasabah bermakna sebagai kesadaran reflektif terhadap amal 

perbuatan. Hal ini tergambar dalam Q.S. al-Hasyr/59:18 

 وَاتّـَق وا اللَِّٰۗ ا نَّ اللَِّٰ 
يَُـّهَا الَّذ يْنَ اٰمَن وا اتّـَق وا اللَِّٰ وَلْتـَنْظ رْ نَـفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ ل غَد ٍۚ اَ تَـعْمَل وْنَ   يٰاٰ  خَب يٌْْۢ بِ 

 
13Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 612-613. 
14Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhâr, vol. 11 (Pustaka Nasional Pte Ltd, 

2001), 689-691. 
15Muḥammad ibn Aḥmad al-Qurṭubi, Al-Jamiʿ li Aḥkam al-Qurʾan (Terjemah Tafsir al-

Qurthubi), vol. 11 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 784–785. 
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Hasyr/59:18)  

 

Memerintahkan setiap orang beriman untuk memperhatikan apa yang telah 

dipersiapkannya untuk hari esok (akhirat). Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir 

al-Mishbah, perintah tersebut menegaskan bahwa dunia merupakan fase persiapan, 

sedangkan akhirat adalah fase perhitungan. Penggunaan kata qaddamat 

menunjukkan bahwa amal yang dilakukan di dunia diposisikan sebagai bekal yang 

telah didahulukan untuk dipertanggungjawabkan di akhirat. 16  

Sejalan dengan itu, Al-Ghazali menjelaskan bahwa muhasabah adalah 

proses seseorang menilai dirinya sendiri, seperti seorang pedagang yang 

menghitung modal, keuntungan, dan kerugian. Ia menekankan pentingnya 

seseorang bertanya kepada dirinya setiap hari, “Apa yang telah aku lakukan hari 

ini?”. Menurutnya, jika seseorang menemukan kebaikan, maka ia bersyukur, dan 

jika menemukan kesalahan, maka ia segera memperbaikinya.17 Dengan demikian, 

muhasabah bukan hanya kesadaran dalam diri, tetapi juga proses evaluasi yang aktif 

dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa muhasabah menghubungkan amal 

di dunia dengan pertanggungjawabannya di akhirat. 

Keenam, muhasabah mengandung makna kesaksian internal manusia 

terhadap dirinya sendiri. Hal ini tercermin dalam Q.S. al-Qiyamah/75:14–15 

ه نْسَان  عَلٰى نَـفْس   وَّلَوْ الَْقٰى مَعَاذ يْـرهَ   ٗ  بَل  الَْ 
ۙ
يْْةٌَ  ۚۗ ٗ  بَص 

 
16Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 129-130. 
17Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin: Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama, Jilid 9: Zuhud, 

Cinta, dan Kematian, (Jakarta: Republika Penerbit, 2013), 352–353. 
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“Bahkan, manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri. Anggota badan 

manusia menjadi saksi atas perbuatan yang telah mereka lakukan, seperti tersebut 

dalam surah an-Nur (24): 24. walaupun dia mengemukakan alasan-alasan(-nya).” 

(Q.S. al-Qiyamah 75:14–15) 

 

 Menyatakan bahwa manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun 

ia mengemukakan berbagai alasan. Ayat ini menunjukkan bahwa dalam diri 

manusia terdapat kesadaran batin yang tidak dapat sepenuhnya ditutupi oleh 

pembelaan rasional. Quraish Shihab menjelaskan bahwa manusia pada hakikatnya 

mengetahui kebenaran amalnya perbuatannya, meskipun ia mampu mengemukakan 

berbagai dalih atau pembelaan diri yang tampak meyakinkan. Namun, berbagai 

pembelaan tersebut tidak mampu menutupi kesadaran batin manusia terhadap 

kesalahan yang telah diperbuat.18 Dengan demikian, muhasabah berakar pada 

kesadaran internal yang mendorong manusia menilai dirinya secara jujur. 

Ketujuh, muhasabah berkaitan dengan kesadaran akan konsekuensi amal di 

akhirat. Q.S. Ali ‘Imran/3:30  

نـَهَا وَ  ء ۛ  تَـوَدُّ لَوْ انََّ بَـيـْ
نَهيَـوْمَ تََ د  ك لُّ نَـفْس  مَّا عَم لَتْ م نْ خَيْْ  مُُّّْضَراًۛ وَمَا عَم لَتْ م نْ س وْۤ   اۚ ٗ  بَـيـْ

   وَاللِّٰ  ۗ ٗ  نَـفْسَه  اللِّٰ    وَيُ َذِّ ر ك م   ۗ بعَ يْدًا  امََدًاۢ 
ۢ
لْع بَاد    رَء وْفٌ   ࣖ  ب 

 “(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 

kebajikan yang telah dikerjakannya dihadirkan, (begitu juga balasan) atas 

kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap seandainya ada jarak yang jauh 

antara dia dan hari itu. Allah  memperingatkan kamu akan (siksa)-Nya. Allah  

Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya.” (Q.S. Ali ‘Imran/3:30) 

 

Menggambarkan bahwa setiap amal, baik maupun buruk, akan dihadirkan 

kembali di hadapan manusia. Ayat ini menegaskan kepastian balasan sekaligus 

berfungsi sebagai peringatan agar manusia menyadari akibat dari setiap 

 
18Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 629-630. 
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perbuatannya. Dalam kerangka ini, muhasabah menjadi sarana untuk membangun 

kontrol moral sebelum datangnya hari pembalasan.19 

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa muhasabah 

dalam Al-Qur’an merupakan proses kesadaran diri yang tidak hanya bersifat 

reflektif, tetapi juga menyentuh dimensi batin dan tanggung jawab spiritual 

manusia. Muhasabah mencakup kesadaran terhadap amal, kejujuran dalam menilai 

diri, serta kesiapan untuk mempertanggungjawabkan setiap perbuatan di hadapan 

Allah. Muhasabah tidak hanya dilakukan setelah terjadinya tindakan, tetapi juga 

berperan sebagai mekanisme yang membimbing manusia sebelum bertindak, agar 

lebih berhati-hati dan terarah. Proses ini menunjukkan bahwa muhasabah memiliki 

fungsi yang berkelanjutan, yaitu membantu manusia untuk terus memperbaiki diri, 

menjaga niat, dan mengarahkan hidupnya sesuai dengan nilai-nilai yang benar. 

Oleh karena itu, muhasabah dapat dipahami sebagai bentuk introspeksi diri yang 

menyeluruh, yang tidak hanya menilai apa yang telah dilakukan, tetapi juga 

membentuk kesadaran dan tanggung jawab dalam menjalani kehidupan secara lebih 

baik. 

C. Bentuk-Bentuk Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an tidak menyajikan muhasabah sebagai konsep tunggal dalam satu 

ayat tertentu, melainkan melalui berbagai gambaran tematik yang saling 

melengkapi. Melalui pendekatan tafsir tematik (maudhû‘i), ayat-ayat Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa proses evaluasi diri manusia hadir dalam beberapa bentuk 

yang berkaitan dengan kondisi spiritual dan moralnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
19Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 67-68. 
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muhasabah merupakan proses bertahap yang mencakup kesadaran batin, 

pengendalian diri, evaluasi amal, serta kesiapan menghadapi pertanggungjawaban 

di akhirat. 

1. Kesadaran Pengawasan Allah (Murâqabah) 

Salah satu bentuk muhasabah dalam Al-Qur’an adalah kesadaran bahwa 

seluruh perbuatan manusia berada dalam pengawasan Allah. Hal ini tergambar 

dalam Q.S. Qaf/50:16 

نْسَانَ وَنَـعْلَم  مَا ت ـوَسْو س  ب ه   الْوَر يْد    حَبْل    م نْ   ا ليَْه    اقَـْرَب    وَنََْن  ۖ ٗ  نَـفْس ه  ٗ  وَلقََدْ خَلَقْنَا الَْ 
“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dan mengetahui 

apa yang dibisikkan oleh dirinya. Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 

lehernya” (Q.S. Qaf/50:16). 

 

 dan Q.S. al-Mujadalah/58:7 

اب ع ه مْ وَلََ خََْسَة  ا لََّ الََْ تَـرَ انََّ اللَِّٰ يَـعْلَم  مَا فّ  السَّمٰوٰت  وَمَا فّ  الََْرْضۗ  مَا يَك وْن  م نْ نََّّْوٰى ثَـلٰثةَ  ا لََّ ه وَ رَ 
اَ عَم ل وْا يَـوْمَ الْق يٰمَةۗ  ا نَّ ه وَ سَاد س ه مْ وَلََا ادَْنٰٰ م نْ ذٰل كَ وَلََا اكَْثَـرَ ا لََّ ه وَ مَعَه مْ ايَْنَ مَا كَان ـوْ   ثُ َّ ي ـنـَبِّ ئ ـه مْ بِ 
اٍۚ

 اللَِّٰ ب ك لِّ  شَيْء  عَل يْمٌ 
“Apakah engkau tidak memperhatikan bahwa Allah mengetahui apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara 

tiga orang, kecuali Dialah yang keempatnya dan tidak ada lima orang, kecuali 

Dialah yang keenamnya. Tidak kurang dari itu atau lebih banyak, kecuali Dia 

bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian, Dia memberitakan apa 

yang telah mereka kerjakan kepada mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu” (Q.S. al-Mujadalah/58:7). 

 

 Kedua ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt. mengetahui segala sesuatu, 

termasuk bisikan hati dan percakapan tersembunyi manusia. Quraish Shihab dalam 

Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa kedekatan Allah Swt. kepada manusia bukan 

dalam arti fisik, melainkan kedekatan pengetahuan dan pengawasan yang meliputi 

seluruh aspek kehidupan. Tidak ada lintasan pikiran, bisikan hati, maupun 

percakapan rahasia yang luput dari pengetahuan-Nya. Kesadaran akan hal ini 
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seharusnya menumbuhkan rasa diawasi yang mendorong seseorang untuk lebih 

berhati-hati dalam bersikap dan bertindak.20  

Penjelasan yang sejalan juga dikemukakan oleh Hamka dalam Tafsir al-

Azhar. Ia menekankan bahwa ayat-ayat tersebut membangkitkan kesadaran batin 

bahwa manusia tidak pernah benar-benar sendiri, karena Allah Swt. senantiasa 

mengetahui apa yang dilakukan, bahkan yang tersembunyi sekalipun. Kesadaran 

ini melahirkan sikap waspada dan dorongan untuk menjaga diri dari perbuatan yang 

tidak sesuai dengan tuntunan-Nya.21 Dalam kerangka muhasabah, kesadaran akan 

pengawasan Ilahi ini menjadi titik awal munculnya evaluasi diri. Seseorang yang 

merasa selalu diawasi akan terdorong untuk menilai kembali perilakunya dan 

berusaha memperbaikinya. Dari sinilah murāqabah dapat dipahami sebagai dasar 

yang membentuk kontrol batin dalam diri manusia. 

2. Pengendalian Hawa Nafsu dan Penyucian Jiwa 

Muhasabah dalam Al-Qur’an juga tampak sebagai proses pengendalian 

hawa nafsu dan penyucian jiwa. Hal ini tergambar dalam Q.S. an-Nazi‘at/79:40–41 

  الْمَأْوٰىۗ   ه يَ  الْْنََّةَ   فاَ نَّ   الَْوَٰىۙ   عَن   النـَّفْسَ   وَنَََى  ٗ  وَامََّا مَنْ خَافَ مَقَامَ رَبِّ ه
“Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan 

diri dari (keinginan) hawa nafsunya, sesungguhnya surgalah tempat tinggal(-nya)” 

(Q.S. an-Nazi‘at/79:40–41). 

 

 Menegaskan bahwa orang yang takut kepada Allah Swt. dan mampu 

menahan hawa nafsunya akan memperoleh keselamatan. Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa rasa takut (khâfa maqâma rabbih) bukan sekadar takut 

 
20Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 290-292. 
21Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhâr, vol. 9 (Pustaka Nasional Pte Ltd, 

2001), 7218-7219. 
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hukuman, tetapi kesadaran akan kehadiran Allah Swt. yang mendorong ketaatan, 

kesadaran ini kemudian diwujudkan dalam kemampuan mengendalikan diri (nahâ 

an-nafs ‘an al-hawâ).22 Dalam konteks, muhasabah berperan sebagai proses 

evaluasi diri yang mendorong terbentuknya kontrol terhadap perilaku. Selanjutnya, 

Q.S. Asy-Syams/91:9–10 

ىهَاۗ  ىهَاۖ وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسِّٰ  قَدْ افَـْلَحَ مَنْ زكَِّٰ
“sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya” (Q.S. Asy-Syams/91:9–10). 

 

Menegaskan pentingnya penyucian jiwa, di mana keberuntungan diperoleh 

oleh orang yang menyucikannya, sedangkan kerugian dialami oleh yang 

mengotorinya. Quraish Shihab menjelaskan bahwa penyucian jiwa merupakan 

proses aktif mengembangkan potensi kebaikan dan mengendalikan hawa nafsu.23 

Sementara Hamka menambahkan bahwa hal tersebut mencakup pembersihan dari 

penyakit batin seperti kesombongan dan dengki.24 Dengan demikian, ayat-ayat ini 

menunjukkan bahwa muhasabah tidak hanya berupa refleksi, tetapi juga proses 

internal yang mendorong pengendalian diri dan penyucian jiwa secara 

berkelanjutan. 

3. Evaluasi Amal Perbuatan 

Al-Qur’an juga menggambarkan muhasabah sebagai evaluasi terhadap 

kesesuaian antara ucapan dan perbuatan manusia. Hal ini tampak dalam Q.S. as-

 
22Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 48-49. 
23Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 300-301. 
24Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhâr, vol. 10 (Pustaka Nasional Pte Ltd, 

2001), 8019-8020. 
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Saff/61:2–3  

َ تَـق وْل وْنَ مَا لََ تَـفْعَل وْنَ كَبُ َ مَقْتًا ع نْدَ اللِّٰ  انَْ تَـق وْل وْا مَا لََ  يَُـّهَا الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا لَ    تَـفْعَل وْنَ يٰاٰ
“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan?, Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan” (Q.S. As-Saff/61:2–3). 

Ayat ini menegaskan sikap tidak selaras antara perkataan dan perbuatan. 

Dalam Tafsir al-Misbah, ayat ini dipahami sebagai peringatan terhadap 

ketidaksesuaian antara komitmen dan tindakan, yang menunjukkan kelemahan 

moral.25 Penjelasan serupa juga ditemukan pada Ibnu Katsir yang menjelaskan 

bahwa ayat ini mencakup siapa pun yang mengaku beriman tetapi tidak 

merealisasikan ajaran dalam perbuatannya.26 Dalam kerangka muhasabah, ayat ini 

mendorong seseorang untuk tidak berhenti pada pengakuan atau ucapan semata, 

tetapi juga menilai sejauh mana hal tersebut tercermin dalam tindakan nyata. Dari 

sini, muhasabah tampak sebagai proses evaluasi moral yang menuntut keselarasan 

antara nilai yang diyakini dan perilaku yang dijalankan. 

4. Kesadaran Tanggung Jawab Pribadi 

Bentuk muhasabah selanjutnya adalah kesadaran bahwa setiap individu 

akan mempertanggungjawabkan amalnya secara personal. Hal ini tergambar dalam 

Q.S. al-Isra’/17:14 

بًاۗ  يـْ كَ الْيـَوْمَ عَلَيْكَ حَس  بَكَۗ كَفٰى ب نـَفْس   ا قـْرأَْ ك تـٰ
 (Dikatakan,) “Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai 

penghitung atas (amal) dirimu.”  

 

 
25Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 189-191. 
26Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, pentahqiq Abdullah bin Muhammad bin 

Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, penerjemah M. Abdul Ghoffar E.M dan Abu Ihsan al-Atsari 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi'i, 2004), 10-11. 
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 Ayat ini menunjukkan bahwa pertanggungjawaban bersifat individual dan 

tidak dapat diwakilkan. dalam Tafsir Ath-Thabari menjelaskan bahwa setiap 

manusia akan diminta untuk melihat dan mengakui sendiri seluruh amal yang telah 

dilakukannya, tanpa ada kemungkinan untuk menghindar atau memindahkannya 

kepada orang lain. Catatan amal tersebut menjadi bukti yang jelas atas apa yang 

telah diperbuat selama hidup di dunia. Kesadaran akan hal ini mendorong manusia 

untuk melakukan evaluasi diri sejak di dunia, karena pada akhirnya setiap orang 

akan berhadapan langsung dengan hasil perbuatannya sendiri. Dalam kerangka 

muhasabah, kondisi ini menumbuhkan rasa tanggung jawab pribadi yang kuat, 

sehingga seseorang terdorong untuk lebih berhati-hati dalam setiap tindakan yang 

dilakukan.27  

5. Persiapan Menghadapi Hisab Akhirat 

Bentuk terakhir dari muhasabah berkaitan dengan kesiapan menghadapi 

hisab di akhirat. Hal ini tercermin dalam Q.S. al-Anbiya’/21:47 dan Q.S. al-

Insyiqaq/84:8 yang menggambarkan proses penimbangan amal dan perhitungan 

yang adil. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa seluruh perbuatan manusia akan 

diperhitungkan secara teliti tanpa ada yang terlewat. 

 Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa proses hisab 

berlangsung dengan keadilan yang sempurna, sehingga setiap amal, sekecil apa 

pun, tetap mendapatkan balasan yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbuatan yang sia-sia atau luput dari penilaian Allah. Kesadaran akan kepastian 

 
27Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 16, tahqiq oleh Ahmad  

Abdurraziq Al Bakri, Muhammad Adil Muhammad, Muhammad Abdul Lathif Khalaf, dan Mahmud 

Mursi Abdul Hamid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 570. 
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hisab ini mendorong manusia untuk terus mengevaluasi dirinya selama di dunia.28 

Dalam kerangka muhasabah, hal ini menjadi dorongan batin agar seseorang 

mempersiapkan diri dengan memperbaiki amal dan menjaga perilaku, karena pada 

akhirnya ia akan mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya di hadapan 

Allah. 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa muhasabah dalam 

Al-Qur’an hadir dalam berbagai bentuk yang saling berkaitan, yaitu kesadaran akan 

pengawasan Allah, pengendalian dan penyucian jiwa, evaluasi terhadap amal, 

kesadaran tanggung jawab pribadi, serta persiapan menghadapi hisab akhirat. 

Keseluruhan bentuk ini menunjukkan bahwa muhasabah merupakan proses yang 

integral dalam pembinaan moral dan spiritual manusia dalam perspektif Al-Qur’an. 

D. Tujuan Muhasabah dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an tidak hanya menghadirkan muhasabah sebagai proses kesadaran 

diri, tetapi juga mengarahkannya pada tujuan-tujuan tertentu yang bersifat 

transformatif. Muhasabah dalam perspektif Al-Qur’an berfungsi sebagai sarana 

pembinaan diri yang menghubungkan kehidupan dunia dengan 

pertanggungjawaban akhirat. Melalui pendekatan tafsir tematik (maudhu‘i), tujuan 

muhasabah tampak tersusun secara bertahap, dimulai dari pembentukan kualitas 

kehidupan manusia di dunia hingga pencapaian keberhasilan di akhirat. Hal ini 

menunjukkan bahwa muhasabah bukan sekadar refleksi sesaat, melainkan proses 

berkelanjutan dalam membentuk kepribadian manusia. 

 

 
28Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 141-142. 
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1. Mewujudkan Kehidupan yang Baik di Dunia 

Tujuan awal muhasabah adalah membentuk kualitas kehidupan manusia 

yang baik (ḥayâtan ṭayyibah), sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. an-Nahl/16:97:  

اً مِّ نْ ذكََر  اوَْ ا نْـثٰى وَه وَ م ؤْم نٌ فَـلَن حْي يـَنَّه حْسَن    اَجْرَه مْ   وَلنََجْز يَـنـَّه مْ   طيَِّ بَةًٍۚ   حَيٰوةً   ٗ  مَنْ عَم لَ صَالْ    بَ 
  يَـعْمَل وْنَ   كَان ـوْا  مَا

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

daripada apa yang selalu mereka kerjakan.  Ayat ini menekankan bahwa laki-laki 

dan perempuan mendapat pahala yang sama dan bahwa amal kebajikan harus 

dilandasi iman” (Q.S. an-Nahl/16: 97). 

 

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa kehidupan yang baik tidak 

terbatas pada aspek material, tetapi mencakup ketenangan batin, rasa syukur, dan 

kestabilan spiritual. Dalam konteks ini, muhasabah berfungsi sebagai sarana 

evaluasi diri yang mendorong manusia untuk menilai dan memperbaiki amalnya, 

sehingga mampu menjalani kehidupan secara lebih bermakna dan seimbang.29 

2. Menjaga Amal Agar Tidak Sia-Sia 

Tujuan berikutnya adalah menjaga agar amal tetap bernilai dan tidak 

kehilangan makna spiritualnya. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Muhammad/47:33:  

يَُـّهَا الَّذ يْنَ اٰمَن ـواْا اطَ يـْع وا اللَِّٰ وَاَط يـْع وا الرَّس وْلَ وَلََ ت ـبْط ل واْا اعَْمَالَك مْ    يٰاٰ
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul serta 

jangan batalkan amal-amalmu!” (Q.S. Muhammad/47: 33). 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa amal tidak otomatis bernilai kekal, melainkan 

dapat menjadi sia-sia apabila tidak dijaga dengan keikhlasan dan ketaatan. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa nilai suatu amal sangat 

 
29Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 342-344. 
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bergantung pada kualitas batin yang menyertainya, terutama keikhlasan dan 

kesesuaian dengan tuntunan Allah. Amal yang tampak baik secara lahir belum tentu 

bernilai di sisi-Nya jika tidak disertai niat yang benar dan sikap yang konsisten 

dalam menjalankannya.30  

3. Menghindarkan Manusia dari Kerugian Hidup 

Tujuan selanjutnya adalah menghindarkan manusia dari kerugian dalam 

hidup, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-‘Asr/103:1–3:  

لَْْقِّ  ەۙ  نْسَانَ لَف يْ خ سْرۙ  ا لََّ الَّذ يْنَ اٰمَن ـوْا وَعَم ل وا الصِّٰل حٰت  وَتَـوَاصَوْا ب  لصَّبُْ   وَالْعَصْرۙ  ا نَّ الَْ    ࣖوَتَـوَاصَوْا ب 
“Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan kesabaran” (Q.S. al-‘Asr/103:1–3). 

 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia akan mengalami kerugian apabila 

tidak mengisi kehidupannya dengan iman, amal saleh, serta komitmen terhadap 

kebenaran dan kesabaran. Dalam Tafsir Al-Misbah, dijelaskan bahwa waktu 

merupakan modal utama kehidupan, sehingga kerugian terjadi ketika manusia gagal 

memanfaatkannya secara bermakna. Muhasabah berperan sebagai refleksi 

berkelanjutan yang membantu manusia mengevaluasi penggunaan waktu, menilai 

arah hidup, dan memperbaiki kualitas aktivitasnya. Sehingga manusia dapat 

terhindar dari kerugian dalam kehidupannya.31 

4. Mengantarkan kepada Keberuntungan di Akhirat 

Tujuan muhasabah juga mengarah pada pencapaian keberuntungan di 

akhirat, sebagaimana dalam Q.S. al-Mu’minun/23:1–3.  

 
30Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 156-157. 
31Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 15 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 496-500. 
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ع وْنَ وَالَّذ يْنَ ه مْ عَن  اللَّغْو  م عْر ض وْنَۙ   ْ صَلََتِ  مْ خٰش  ن ـوْنَۙ  الَّذ يْنَ ه مْ ف   قَدْ افَـْلَحَ الْم ؤْم 
“Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin, (Yaitu) orang-orang yang 

khusyuk dalam salatnya, orang-orang yang meninggalkan (perbuatan dan 

perkataan) yang tidak berguna” (Q.S. al-Mu’minun/23: 1–3). 

 

Ayat ini menyatakan bahwa orang-orang beriman yang memiliki kualitas 

spiritual tertentu adalah golongan yang beruntung, di antaranya: khusyuk dalam 

ibadah, dan meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat. Kedua karakter ini 

menunjukkan adanya kesadaran diri yang terus terjaga melalui evaluasi batin. 

Dengan demikian, muhasabah berfungsi sebagai proses internal yang membentuk 

kualitas spiritual manusia sehingga mampu meraih keberuntungan di akhirat.32 

5. Mencapai Derajat yang Tinggi di Sisi Allah 

Tujuan puncak muhasabah adalah mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah, 

sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-An‘am/6:132 

 وَل ك لِّ  دَرَجٰتٌ مِّّ َّا عَم ل وْاۗ وَمَا رَبُّكَ ب غَاف ل  عَمَّا يَـعْمَل وْنَ 
“Masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang 

mereka kerjakan. Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan” 

(Q.S. al-An‘am/6: 132). 

 

Ayat ini menggambarkan bahwa kedudukan manusia di sisi Allah Swt. 

sejalan dengan kualitas amal yang dilakukannya. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah menjelaskan bahwa setiap amal memiliki nilai yang menentukan derajat 

seseorang, dan seluruhnya berada dalam pengetahuan Allah Swt. tanpa ada yang 

terabaikan. Dalam konteks ini, muhasabah berfungsi sebagai sarana untuk terus 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri. Melalui evaluasi yang berkelanjutan, 

seseorang terdorong untuk memperbaiki amalnya dari waktu ke waktu. Proses 

 
32Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 13 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 145-153. 
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inilah yang membuka jalan bagi peningkatan derajat, sesuai dengan usaha dan 

kualitas amal yang dilakukan.33  

Berdasarkan analisis tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, tujuan 

muhasabah tersusun secara bertahap dan integratif. Proses tersebut dimulai dari 

pembentukan kehidupan yang baik di dunia, dilanjutkan dengan menjaga kualitas 

amal agar tetap bernilai, serta menghindarkan manusia dari kerugian hidup. 

Selanjutnya, muhasabah mengantarkan manusia pada keberuntungan di akhirat 

hingga mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah. Gambaran ini memperlihatkan 

bahwa muhasabah dalam perspektif Al-Qur’an bukan sekadar refleksi moral yang 

bersifat sesaat, melainkan proses pembinaan diri yang berlangsung terus-menerus. 

Di dalamnya, aspek kehidupan dunia dan akhirat saling terhubung. Melalui 

muhasabah, kesadaran diri terbentuk, perilaku diperbaiki, dan arah hidup dituntun 

menuju kebaikan yang lebih utuh, baik di dunia maupun di akhirat. 

 
33Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 4 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 296-297. 


